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Penyakit busuk pelepah merupakan salah satu penyakit penting pada tanaman
padi, karena dapat menyebabkan kehilangan hasil sampai 85%. Penyakit busuk
pelepah disebabkan oleh jamur Sarocladium oryzae. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji ketahanan beberapa varietas padi terhadap jamur S. oryzae penyebab
penyakit busuk pelepah. Penelitian dilakukan dari Agustus 2021-Maret 2022 di
Rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Empat varietas yang diuji
yaitu Ciherang, Inpari 32, IR 64, dan Inpari Nutri-Zinc. Peubah yang diamati yaitu
keterjadian dan keparahan penyakit. Pengamatan dilakukan selama 56 hari (8
minggu). Percobaan dilakukan dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
(empat) perlakuan dan 6 (enam) ulangan, dan masing-masing unit percobaan
terdiri dari 8 batang dalam 1 rumpun padi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
gejala penyakit hasil inokulasi buatan sama dengan gejala penyakit yang
ditemukan di lapang, yaitu berupa bercak coklat hingga kehitaman pada pelepah
daun bendera. Masa inkubasi penyakit busuk pelepah berkisar 6,7-7,2 hari setelah
inokulasi dengan masa inkubasi terpanjang terjadi pada varietas IR 64.
Keterjadian dan keparahan penyakit pada semua varietas tidak berbeda nyata pada
8 minggu setelah inokulasi. Hasil penghitungan nilai laju infeksi dan
penghitungan AUDPC (Area Under Disease Progress Curve) pada semua varietas
menunjukkan tidak berbeda nyata. Hal ini menunjukkan bahwa varietas Ciherang,
Inpari 32, IR 64, dan Inpari Nutri-Zinc memiliki tingkat ketahanan yang sama
terhadap infeksi jamur S. oryzae.
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